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Abstrak 

 

Fitri Nia SariningHayati: Model Pembelajaran Treffinger Dengan Pendekatan 

Kontruktivisme Pada Materi Kubus Dan Balok Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Semen Tahun 

Ajaran 2016/2017. 

 

Kata Kunci:Model pembelajaran treffinger, pendekatan kontruktivisme, berpikir  kreatif 

siswa, hasil belajar siswa dan efektifitas pembelajaran 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh model pembelajaran treffinger 

dengan pendekatan kontruktivisme terhadap berpikir  kreatif peserta didik 2)pengaruh model 

pembelajaran treffinger dengan pendekatan kontruktivisme terhadap meningkatkan hasil 

belajar peserta didik  

Jenis penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif.Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode penelitian Quasi Experimental Design, desain ini mempunyai 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah 

Randomized Subject Posttest Only Control Design, yaitu setelah dua kelompok diberikan 

perlakuan kemudian diberikan tes akhir pada kedua kelompok tersebut. 

 Hasil dari penelitian ini adalah : 1) Ada pengaruh model pembelajaran treffinger 

dengan pendekatan kontruktivisme terhadap berpikir kreatif peserta didik kelas 2) Ada 

pengaruh model pembelajaran treffinger dengan pendekatan kontruktivisme terhadap hasil 

belajar peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Simki-Techsain Vol. 01 No. 06 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

 

Fitri Nia Sarining Hayati | 13.1.01.05.0167 
FKIP – Pendidikan Matematika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 3|| 

 
  

 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu 

kegiatan yang universal dalam kehidupan 

manusia. Pendidikan yang baik adalah 

usaha yang berhasil membawa semua anak 

didik kepada tujuan yang diharapkan. 

Pendidikan pada dasarnya sebagai proses 

pengembangan potensi peserta didik. Oleh 

karena itu, pembelajaran hendaknya 

dirancang untuk mengembangkan potensi 

tersebut. Mendorong siswa untuk 

mengungkapkan pengalaman, fikiran, 

perasaan, bereksplorasi dan berekspresi 

merupakan wujud upaya pengembangan 

potensi tersebut.  

Matematika sebagai suatu ilmu 

pengetahuan yang dinilai cukup memegang 

peranan penting, baik pola pikirnya dalam 

membentuk siswa menjadi berkualitas 

maupun terapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran, siswa diharapkan dapat 

terlibat secara langsung dalam memahami 

konsep dan prinsip matematika, sehingga 

siswa dapat mencapai kualifikasi 

kemampuan minimal yang 

menggambarkan penguasaan pengetahuan, 

sikap dan keterampilannya. Kualifikasi 

kemampuan minimal itu dinyatakan 

dengan kriteria ketuntasan yang ditetapkan 

berdasarkan tingkat kemampuan rata-rata 

siswa, kompleksitas kompeisi serta 

kemampuan sumber daya pendukung 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

berlangsung.  

Teori Piaget yang dikutip oleh Aiken 

(1988: 228) menyatakan bahwa seorang 

anak menjadi tahu dan memahami 

lingkungannya melalui jalan berinteraksi 

dan beradaptasi dengan lingkungan 

tersebut. Menurut teori ini, siswa harus 

membangun pengetahuannya sendiri 

melalui observasi, eksperimen, diskusi, 

dan lain-lain. Pendapat tersebut sejalan 

dengan pengertian belajar menurut 

perspektif konstruktivisme yang 

mengatakan bahwa belajar merupakan 

suatu proses dapat dimengertinya 

pengalaman oleh seseorang berdasarkan 

pengetahuan yang sudah dimiliki. 

Berdasarkan kenyataan yang ada, 

prestasi akademik belajar matematika 

siswa, pada umumnya masih rendah. Hal 

ini ditunjukkan antara lain dengan 

rendahnya nilai rata-rata baik dalam nilai 

ulangan harian, raport, ataupun dengan 

ujian nasional.  

Salah satu faktor yang menjadi 

penyebab rendahnya kemampuan prestasi 

akademik belajar siswa adalah 

ketidaktepatan dan kurang bervariasi 

dalam penggunaan model yang digunakan 

dalam pembelajaran. Selama ini 

kebanyakan guru menggunakan model 
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pembelajaran yang bersifat konvensional 

dan banyak didominasi oleh guru. Pola 

pembelajaran seperti itu harus diubah 

dengan cara menggiring peserta didik 

mengkonstruksi ilmunya sendiri dan 

menemukan konsep-konsep secara 

mandiri.  

Untuk mengantisipasi masalah 

tersebut, pengajar dituntut mencari dan 

menemukan suatu cara yang dapat 

menumbuhkan berpikir kreatif belajar 

peserta didik. Pengertian ini mengandung 

makna bahwa pengajar diharapkan dapat 

mengembangkan suatu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan menemukan, 

mengembangkan, menyelidiki dan 

mengungkapkan ide peserta didik sendiri. 

Pada dasarnya, jika guru melaksanakan 

proses belajar mengajar dengan 

menerapkan model pembelajaran yang 

berfokus pada berpikir kreatif siswa, maka 

siswa akan menjadi kritis dalam menerima 

informasi. 

Model pembelajaran Treffinger atau 

sering disebut Creative Problem Solving 

(CPS) adalah suatu model pembelajaran 

yang memusatkan pada pengajaran dan 

keterampilan pemecahan masalah, yang 

diikuti dengan penguatan kreatif (Pepkin, 

2004). Ketika dihadapkan dengan suatu 

pernyataan, peserta didik dapat melakukan 

keterampilan memecahkan masalah untuk 

memilih dan mengembangkan 

tantangannya, tidak hanya dengan cara 

menghafal tanpa dipikir, keterampilan 

memecahkan masalah dengan memperluas 

proses berfikir. Model Treffinger 

merupakan respresentasi dimensidimensi 

proses yang alami, bukan suatu usaha yang 

dipaksakan. 

Selain itu penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui berpikir kreatif dan hasil 

belajar siswa, agar tujuan itu tercapai maka 

sangat baik apabila menerapkan model 

pembelajaran Treffinger. Pernyataan ini 

diperkuat oleh Hamalik (1994), ia 

mengemukakan bahwa penerapan model 

pembelajaran Treffinger dalam proses 

belajar mengajar dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan merangsang 

kegiatan belajar, dan bahkan membawa 

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap 

siswa. 

Berdasarkan permasalahan diatas, 

peneliti mencoba untuk menggunakan 

model pembelajaran Treffinger atau 

Creative Problem Solving (CPS) untuk 

melihat terhadap berpikir kreatif siswa dan 

hasil belajar siswa. Sehingga peneliti 

bermaksud mengadakan penelitian dengan 

judul “Model Pembelajaran Treffinger 

Dengan Pendekatan Kontruktivisme Pada 

Materi Kubus Dan Balok Siswa Kelas VIII 
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SMP Negeri 1 Semen Tahun Ajaran 

2016/2017”. 

 

 

II. METODE 

Berdasarkan permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini, jenis 

penelitian ini tergolong penelitian 

kuantitatif, yaitu suatu teknik analisis yang 

pengalisisannya dilakukan dengan cara 

perhitungan, karena berhubungan dengan 

angka yaitu berpikir kreatif dan hasil 

belajar siswa yang diberikan. 

Penganalisisan tersebut dilakukan dengan 

membandingkan hasil tes kelas eksperimen 

dan hasil tes kelas kontrol. 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode penelitian Quasi 

Experimental Design, desain ini 

mempunyai kelompok kontrol akan tetapi 

tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel – variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen.Dengan tujuan peneliti dapat 

mengontrol semua variabel yang 

mempengaruhi jalannya eksperimen. Pada 

penelitian ini akan diambil dua kelas 

sebagai sampel, disini peneliti yang 

melakukan tindakan dengan memberikan 

perlakuan berbeda pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Dengan penelitian ini 

peneliti ingin melihat seberapa tinggi 

pengaruh penerapan Model Treffinger 

terhadap berfikir kreatif siswa dan hasil 

belajar siswa. 

Desain penelitian yang digunakan 

adalah Randomized Subject Posttest Only 

Control Design, yaitu setelah dua 

kelompok diberikan perlakuan kemudian 

diberikan tes akhir pada kedua kelompok 

tersebut. Dalam desain ini terdapat dua 

kelompok yang dipilih random, yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Pada kelompok eksperimen 

diberikan treatment (perlakuan khusus) 

berupa pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Treffinger. Sedangkan 

pada kelompok kontrol, peneliti 

melakukan proses pembelajaran dengan 

menggunakan pembelajran konvensional. 

Adapun desain penelitian sebagai berikut : 

Rancangan Desain Penelitian 

Kelompok Perlakuan Post Test 

E X1 Y 

K X2 Y 

 

Keterangan : 

E : Kelas Eksperimen 

K : Kelas Kontrol 

X1 : Perlakuan dengan model 

pembelajaran Treffinger 

X2 :  Perlakuan dengan model 

pembelajaran Konvensional 

Y : Test berpikir kreatif dan hasil 

siswa 
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Langkah yang dilakukan sebelum 

memberikan tes akhir pada kedua kelas 

yang diteliti adalah dengan melakukan 

proses pembelajaran kepada kedua kelas 

tersebut. Perlakuan khusus diberikan pada 

kelas eksperimen dalam bentuk pemberian 

model pembelajaran Treffinger dan kelas 

kontrol menggunakan model konvensional 

untuk kemudian dilihat pengaruhnya 

terhadap berpikir kreatif dan hasil belajar 

siswa. 

III. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan hasil penelitian 

yang sejalan dengan tujuan permasalahan 

penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan. Kesimpulan dari peneliti ini 

adalah : 

1. Ada pengaruh model pembelajaran 

treffinger dengan pendekatan 

kontruktivisme terhadap berpikir kreatif 

peserta didik kelas VIII SMP NEGERI 

1 SEMEN tahun pelajaran 2016/2017 

2. Ada pengaruh model pembelajaran 

treffinger dengan pendekatan 

kontruktivisme terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas VIII SMP NEGERI 

1 SEMEN tahun pelajaran 2016/2017 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan yang diperoleh, maka beberapa 

saran yang dapat dikemukakan diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran treffinger dengan 

pendekatan kontruktivisme siswa dapat 

dijadikan alternatif media pembelajaran 

bagi guru untuk terhadap hasil belajar 

dan berpikir kreatif siswa. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk melakukan penelitian pada pokok 

bahasan lainnya yang mampu 

diterapkan dengan berbagai macam 

media pembelajaran yang lain terhadap 

hasil belajar dan berpikir kreatif siswa. 
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